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Abstrac

Gratefulness is one of commendable qualities. In the al-Qur’an uslub, this word of
gratitude is expressed in term of gratitude. Islamic theaching consider this issue of
gratitude important, so that in many verses of the holy Qur’an it can be found that the
word gratitude is often couple with the word remembrance. Other terms that have some
common meaning with it are al-hamdu and al-tsana’. The urgency of gratitude for a
muslim is as a form of positive sel-actualization so that it can be a servant who is always
obedient and grateful. Gratitude is very many benefits if done according to God
instructions. Gratitude can be done by heart, verbally, and deeds. If a servant is grateful
for the favor God has given him. But if a servant disobeys and does not thank God fro the
grace he has enjoyed, then Allah will bring punishment upon him.

Kata Kunci; Syukur, Perspectif, dan Al-Qur’an.

A. Pendahuluan

Allah SWT sang Khalig yang maha sempurna, sudah menciptakan manusia dalam
bentuk yang amat sempurna. Dilengkapi dengan akal yang menjadi perbedaan mendasar
dengan makhluk yang lainnya. Kemudian Allah juga menyediakan dan menundukan alam
semesta untuknya agar bisa digunakan sebaik-baiknya untuk pencapaian kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat. Semuanya itu Allah berikan kepada manusia scara cuma-cuma, gratis, dan
tidak dipungut biaya.

Oleh karena itu, manusia sebagai makhluk berfikir, di mana berfikir merupakan salah
satu keistimewaan dan kelebihan manusia bila dibandingkan dengan semua makhluk ciptaan
Allah lainnya. Hal ini dalam psikologi dikenal dengan, “The thinking is a inferring process” (
berfikir adalah suatu proses dalam menarik kesimpulan),® sudah selayaknya dan sepantasnya
mensyukuri apa yang telah diberi tersebut.

Syukur sangat banyak sekali manfaatnya jika dilakukan sesuai dengan petunjuk Ilahi.
Syukur bisa dilakukan dengan hati, lisan, dan perbuatan. Jika seorang hamba mensyukuri
nikmat dan karunia yang sudah diberikan oleh Allah kepadanya. Maka Allah pasti akan

menambah nikmat-nikmat yang lain kepadanya, begitu juga sebaliknya.
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B. Pengertian Syukur
Dalam memaparkan makna syukur, sebagaimana lazimnya sebuah kajian ilmiah, istilah
ini akan ditinjau secara mendalam dari dua sudut kajian, yakni makna etimologi dan makna
terminologi. Memahami makna syukur dari dua sudut kajian ini akan sangat membantu dalam
memaparkan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara mengenai persoalan tersebut.
a. Syukur secara etimologi

Secara etimologi (bahasa), istilah syukur terambil dari kosa kata bahasa Arab, yaitu al-
syukur (L)) atau al-syukru (US&l). Kata al-syukur merupakan isim mashdar (kata benda)
yang berasal dari kata 'S5 51 S5 <& <4 kata ini terambil dari madah (L < (5)? artinya
berterima kasih® atau ucapan/pernyataan terima kasih.*

Dalam Mu jam al-Wasith, kata al-syukru diartikan dengan mengakui nikmat kemudian
memperlihatkannya dengan cara memuji.” Sementara jika dilihat dalam KBBI, maka kata
al-syukur artinya adalah : (1) rasa terima kasih kehadirat Allah Ta’ala, (2) beruntung
(menyatakan leega, senang, dan lain sebagainya).® S. Wojowasito di karyanya Kamus
Lengkap Inggeris Indonesia-Indonesia Inggeris, juga mengemukakan pengertian yang
senada dan seirama dengan defenisi di atas, yaitu terima kasih.” Dalam bahasa inggerisnya,
kata ini disebut dengan thank.®

Jika diperhatikan semua defenisi secara bahasa yang sudah dikemukakan dan
dipaparkan dari berbagai macam sumber terpercaya di atas, bisa disimpulkan bahwa makna
dan intinya adalah sama. Hanya saja, cara pengungkapan dan gaya bahasanya saja yang
agak sedikit berbeda.

b. Syukur secara terminologi

Makna terminologi dari kata syukur, menurut pakar bahasa al-Qur’an seperti al-
Kafawi adalah :

"Laylls) 5 2aaill yguas
Artinya:
“gambaran dalam fikiran tentang suatu nikmat, kemudian memperlihatkan nikmat tersebut
ke permukaan”

Sementara dalam kitab al-Mufradaat fi Ghariib al-Qur’an karangan al-Raghib al-
Ishfahani, dijelaskan bahwa menurut sebagian ulama kata syukur adalah musytaq dari pada
kata syakara yang artinya adalah membuka. Sehingga kata syukur tersebut merupakan
antonim dari pada kata kafara (kufur) yang artinya adalah menutup, yang mana di antara

maknanya adalah melupakan nikmat dan menutup-nutupinya.*®
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Menurut penuturun Imam Ibnu Qayyim al-Jauziah, sebagaimana yang tercantum
dalam karya madarij al-Salikin, bahwa yang dimaksud dengan syukur adalah :

3Las) doylor heg Auma g 139 4uld ey Bliels oliS sie olud (e il doad 5T Hoqls
M.,

‘LcUaj
Artinya:
“Menampakan nikmat Allah melalui lisan dengan cara memuji dan mengakui, melalui hati
dengan cara meyakini dan mencintai, serta melalui anggota badan dengan ketaatan.”
Makna syukur yang tidak jauh berbeda dengan defenisi di atas juga dikemukakan oleh
al-Fairu Zabadi :
Artinya:
“Mengakui nikmat Allah yang telah diberikan dengan cara merendahkan diri kepada-
Nya”lz
Dari semua defenisi di atas bisa dipahami bahwa pada hakikatnya, syukur merupakan
suatu kesadaran diri untuk mencari dan mendapatkan ridha, kasih sayang dan cinta Allah
Ta’ala. Semua hal tersebut bisa diraih dengan bersyukur kepada Allah SWT.

Implementasinya dengan mentaati semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya.

C. Term al-Qur’an Tentang Syukur dan Term Semakna
Al-Qur’an membincangkan syukur dengan memakai term al-syukur secara langsung
beserta beberapa bentuk kata yang mempunyai akar kata yang sama dengannya. Di samping
istilah al-syukur, ada istilah lain terkandung dalam al-Qur’an yang mempunyai beberapa
kesamaan arti dengannya, yaitu al-hamdu.
Para ulama, seperti Shubhi Abu al-Rauf dalam kitabnya al-Mu jam al-Maudhuu’i li
Ayat al-Qur’an al-Kariim, juga memasukan kata al-hamdu ini dalam pembahasan syukur.*®
Untuk membentuk pemahaman yang lebih komprehensif tentang syukur, maka kedua istilah
tadi perlu dibahas secara mendalam. Dengan begitu, akan didapatkan perspektif al-Qur’an
yang orisinal tentang persoalan ini.
a. Al-Syukur
Al-Syukur adalah salah satu term yang digunakan oleh Allah di dalam al-Qur’an. Pada
umumnya, kata ini terletak di akhir ayat dan digunakan waktu al-Qur’an berbincanf
mengenai berbagai macam nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepada makhluk-Nya

khususnya manusia. Kemudian Allah tutup ayat tersebut dengan kata syukur berikut
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dengan beberapa derivasinya, yang tujuannya supaya manusia mensyukuri semua itu.
Namun, dalam Qur’an kata ini juga ada terletak di bagian tengah dari sebuah ayat yang
menggambarkan tentang syukur maupun yang memerintahkan untuk bersyukur

Al-Qur’an cukup reaktif dalam membicarakan masalah syukur ini. Secara eksplisit
maupun implisit al-Qur’an menyediakan 50 ayat dalam 31 surat yang menggunakan term
al-syukur dan segala bentuk kata jadiannya untuk membicarakan masalah ini. Ayat-ayat
dimaksud adalah Q.S. al-Bagarah : 151-158, 172-173, dan 185, Ali Imran : 123, al-Nisa’ :
145-147, al-Maidah : 6-7 dan 89, al-An’am : 52-53 dan 63-64, al-A’raf : 16-18, 58, 143-
144, dan 189-192, al-Anfal : 25-27, Ibrahim : 37, al-Nahal : 14, 78, 112-114, dan 120-
121, al-Isra’ : 18-19, al-Anbiya’ : 78-80, al-Hajj : 36, al-Furgon : 61-62, al-Namal : 15-19
dan 40, al-Qashas : 73, al-Ankabut, al-Rum : 46, Lugman : 12-14 dan 31, al-Sajadah : 6-9,
Saba’ : 10-15, Fathir : 12, dan 29-35, Yasin : 31-35, dan 71-73, al-Zumar : 7, dan 65-66,
al-Syura : 23 dan 32-34, al-Jasiyah : 12-13, al-Ahgaf : 15-16, al-Qamar : 33-35, al-
Wagqi’qh : 68-74, al-Thaghabun : 17-18, al-Mulk : 22-24, dan al-Insan : 1-22.%

Ayat-ayat tersebut membicarkan dengan memadai tentang berbagai hal yang terkait
dengan syukur. Jika ditelusuri secara mendalam, maka akan ditemui bahwa pada ayat-ayat
tersebut dibicarakan beberapa hal, di antaranya tentang orang (subjek) yang bersyukur,
objeknya, cara bersyukur, hal-hal yang patut disyukuri, dan manfaat bersyukur. Semua hal
ini akan dibahas secara rinci dan detail pada pembahasan selanjutnya tentang klasifikasi
dan spesifikasi tema pokok syukur dalam al-Qur’an.

. Al-Hamdu

Secara etimologi, al-hamdu (2«=l) merupakan bentuk mashdar dari fi'il e~ 2es
terambil dari madah (2»z) yang merupakan lawan kata dari kata al-Zammu (~),*® yang
dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan “mencela”.

Sementara di kitab al-Mu jam al-Wajiz dijelaskan bahwasanya yang dimaksud dengan

al-hamdu ialah :

s dde (&1 ga dexl
Artinya:
“Defenisi al-Hamdu adalah memuji dengan kebaikan”
Menurut alAzhari sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Faris dalam Lisan al-Arab
bahwa pengertian al-hamdu adalah al-Sana’ (1), memuji.” Adapun makna terminologi

dari kata al-hamdu adalah :
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Conts deai oo pulaatll Zx oo Juaxll e Ul 9o dall
Artinya:
“Memuji keindahan dan kebaikan nikmat yang diperoleh dalam rangka mengagungkan
Maha Pencipta”

Sementara Ibnu al-Qayyim menjelakan bahwasanya yang dimaksud dengan al-hamdu
adalah :

Fagdanty dlMla] 9 4> pe 390zl el elis |
Artinya:
“Menceritakan kebaikan Zat yang dipuji disertai dengan rasa cinta, keagungan dan
kemuliaan.”

Defenisi yang paling bagus dan mudah dicerna terkait kata al-hamdu ini adalah
defenisi yang dikemukakan oleh Raghib, yaitu memuji Allah atas semua nikmat yang telah
diberi.?°

Al-hamdu adalah salah satu term yang memiliki banyak kesamaan makna dengan al-
syukur. Dalam banyak pembahasan, ulama sering menggabungkan dan mengaitkan kedua
lafaz ini. Karena, kedua lafaz ini merupakan implementasi rasa terima kasih kehadirat
Allah Ta’ala atas kebaikan, rahmat, dan nikmat yang sudah dikaruniakan. Jika
diperhatikan, diamati, dan ditelaah, maka akan diketahui sangat banyak ayat-ayat al-
Qur’an berupa redaksi berita dan lainnya yang menyuruh manusia untuk memuji Allah
SWT.

Dalam kitab Mu jam al-Mufahras li al-Faazh al-Qur’an al-Kariim dijelaskan bahwa
ada 68 ayat al-Qur’anyang tersebar dalam berbagai surat yang secara eksplisit
menyinggung term al-hamdu.?

Walaupun kata al-hamdu dan al-syukur mempunyai persamaan arti. Namun, tentu saja
ada terdapat perbedaan yang mendasar di antara keduanya. Karena, dalam bahasa Arab,
sekalipun ada istilah alfazh musytarakah. Ada juga dikenal sebuah istilah lain, yaitu
ziyadah al-mabna tadullu ala ziyadah al-ma’na, apa lagi kalau dua lafaz yang berbeda
tentu ada perbedaannya.

Menurut penuturun al-Kafawi, salah seorang ahli bahasa al-Qur’an, bahwa memang
ada perbedaan kata al-hamdu dan al-syukur, di antaranya :

1) Bersyukur bisa dilakukan dengan hati, lisan, dan perbuatan. Sedangkan memuji hanya

bisa dengan hati dan lisan;
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2) Bersyukur dikhususkan hanya kepada Allah. Sedangkan memuji boleh kepada Allah

dan yang lainnya.

D. Pelacakan terhadap Ayat-ayat Syukur dalam Kitab Suci al-Qur’an.

Pada pembahasan sebelumnya sudah diinformasikan secara global jumlah ayat-ayat
tentang tema syukur di dalam kitab suci al-Qur’an. Untuk membentuk pemahaman yang lebih
komprehensif tentang syukur, ada baiknya dikemukakan sebagian ayat-ayat tersebut. Di

antaranya sebagai berikut :
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E. Klasifikasi dan Spesifikasi Tema Syukur dalam al-Qur’an.

Berdasarkan penelusuran ayat-ayat al-Qur’an tentang syukur di atas, bisa dibahas
beberapa klasifikasi atau spesifikasi tema pokok syukur sebagai berikut :

a. Siapa yang Diperintahkan untuk Bersyukur (Subjek Syukur).
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Bisa dilihat dengan kasat mata bahwa yang diperintahkan oleh Allah SWT untuk
bersyukur sebagaimana yang terdapat dalam ayat-ayat sebelumnya adalah manusia sebagai
makhluk Allah yang paling mulia di antara ciptaan-Nya. Manusia sudah diciptakan oleh
Allah dengan sempurna, dianugerahi nikmat, rahmat, dan karunia yang sangat banyak. Jika
manusia mencoba menghitung semua nikmat-Nya tersebut, niscaya mereka tidak akan
sanggup melakaukannya.

Maka oleh karena itu, sudah sepantas dan sewajarnyalah manusia bersyukur kepada
Allah SWT. Dalam hal ini bisa diambil beberapa contoh ayat :
1) Surah al-Bagarah : 172-173.

28572 @ o - e s AA e s e gE L
LAJ‘ H’W‘J}\_))Mob‘ﬁ.bu‘&‘jﬁu‘j )Juk;ah;bu.f‘)lh‘rﬁ‘;/ ﬁ,:;\j‘ %Lli
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, makanlah rezeki yang baik-baik yang telah Kami
kasih kepadamu. Dan bersyukurlah kepada Allah Ta’ala, jika kamu benar-benar
menyembah kepada-Nya. Sesungguhnya Allah ta’ala hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, babi, dan binatang yang tidak disebut nama Allah Ta’ala ketika
disembelih. Namun, oranbg yang dalam keadaan terpaksa untuk memakannya, sementara
dia sebenarnya tidak mau dan tidak melampaui batas. Maka dia tidak berdosa.
Sesungguhnya Allah Ta’al adalah Zat yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Terkait ayat ini, dalam Tafsir Ibnu Kasir diberi komentar bahwa Allah menyuruh
dan memerintahkan manusia untuk bersyukur dengan cara melakukan amal shaleh dan

perbuatan baik lainnya sebagaimana para Nabi dan Rasul melakukannya.?®

2) Surah al-Ankabut : 17.
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Artinya:

“Sesungguhnya apa pun yang kamu sembah selain dari pada Allah adalah berhala dan
kamu berdusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain dari Allah tidak akan sanggup
memberikan rezeki kepadamu. Maka mintalah rezeki itu hanya kepada Allah, dan
sembahlah Dia serta bersyukurlah kepada-Nya. Sebab, hanya kepada- Nyalah kamu akan
dikembalikan”.
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3) Surah Saba’ : 15
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Artinya:

“Sesungguhnya pada kaum Saba' ada teerdapat tanda-tanda kekuasaan Tuhan di tempat
mereka tinggal, yaitu berupa dua buah kebun di sisi kanan dan di sisi Kiri. (dan dikatakan
kepada mereka): "Makanlah olehmu rezeki yang (dianugerahkan) Tuhan dan
bersyukurlah kamu kepada-Nya. Negerimu ini ialah negeri yang baik dan Tuhanmu ialah
Tuhan yang Maha Pengampun.”
Al-Shabuni di dalam kitab tafsirnya menerangkan bahwa dalam ayat ini Allah
menyuruh kaum Saba’ untuk mensyukuri nikmat yang telah diberikan kepada mereka, yaitu

berupa negeri yang subur ddan penuh dengan kedamaian.?*

b. Kepada Siapa Bersyukur (Objek Syukur).

Berpedoman pada defenisi syukur dan perbedaannya dengan kata al-hamdu
sebagaimana yang sudah dipaparkan sebelumnya, bisa dipahami bahwa syukur hanya boleh
ditujukan kepada Allah SWT yang sudah memberikan nikmat. Hal ini diperkuat oleh ayat-
ayat al-Qur’an yang berbincang mengenai tema syukur. Semua ayat tersebut ditujukan
kepada Allah. Sebagai contoh :
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Bisa dilihat bahwa semua ayat tersebut memerintahkan untuk bersyukur kepada Allah
SWT. Jika manusia tidak mau melakukan syukur ke hadirat sang pencipta alam ini. Sebab,
hatinya dipenuhi kegelapan yang pada akhirnya menjadi orang yang takabbur dan kufur
(kufur nikmat), sehingga semua nikmat yang dikasih Allah Ta’ala kebanyakannya
digunakan untuk melakukan kedurhakaan atau kemaksiatan. Azab Allah Ta’ala yang akan
dirasakan akibat dari kekufuran ini. Dalam al-Qur’an dijelaskankan, banyak negeri hancur

lebur karena manusia atau penghuni negeri itu tidak pandai bersyukur.
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c. Cara Bersyukur.
Bersyukur kepada Allah SWT bisa dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya :
1) Bersyukur dengan menggunakan hati

Bentuk bersyukur melalui hati ini diimplementasikan dengan betul-betul menyadari
bahwa semua nikmat yang diperoleh merupakan anugerah Allah SWT. Syukur melalui
hati membawa seorang insan untuk bisa menerima rahmat dan anugerah keikhlasan
penuh, tidak ada ada rasa keberatan sekalipun nikmat tersebut kecil. Syukur ini juga
mengantar manusia agar bisa menyadari dengan sepenuh hati betapa sangat besar
kemurahan dan kasih sayang Allah.

Seorang yang bersyukur dengan hatinya, sekalipun dia sedang ditimpa bencana, dia
akan tetap bisa memuji Allah. Bukan karena bencana itu, namun Kkarena terbayang di
fikirannya bahwasanya semua yang dihadapinya tersebut pasti itu lebih kecil dari opsi
lain yang mungkin terjadi. Dari fakta ini, syukur dimaknai oleh manusia yang bersyukur
dengan "beruntung™ (merasakan lega hati, sebab semua yang dihadapu lebih ringan dari
opsi lain yang bisa terjadi). Dari kesadaran terhadap arti di atas, maka seseorang bisa
tersungkur bersujud demi mengungkapkan rasa syukurnya kepada Khalig. Bersujud
syukur merupakan manifestasi dari pada rasa syukur melalui hati, yang dilaksanakan
ketika hati pikiran sudah menyadarinya bahwa nikmat yang telah dianugerahkan Allah
Ta’ala sangat besar.

2) Bersyukur dengan menggunakan lidah

Maksud dari bersyukur dengan menggunakan lidah adalah mengaku melalui ucapan
bahwasanya asal semua nikmat adalah dari Allah SWT seraya mengucapkan pujian
kepada-Nya. Al-Quran juga mengajarkan supaya pujian terhadap Allah SWT dilakukan
dengan mengucapkan "al-hamdulillah”, segala puji bagi Allah.

Menurut pakar-pakar bahasa, kata "al" pada "al-hamdulillah” adalah al lil-
istighrag, yang artinya "keseluruhan". Jadi, kata “al-hamdu” yang diarahkan ke Allah
SWT maknanya adalah Zat yang paling berhak mendapatkan semua puja puji iaalah
Allah Ta’ala, bahkan segala macam puji puji harus bermuara kepada Allah SWT.

Jadi, apabila seseorang mengembalikan semua puji kepada Allah, hal itu bermakna
bahwa ketika dia memberikan pujian ke seseorang karena kebaikan/kecantikannya,
maka pada akhirnya semua pujian itu harus dikembalikan kepada Allah Ta’ala. Karena,
kecantikan/kebaikan itu berasal dari Allah Ta’ala. Pada sisi lain jika di zhahirnya

terdapat perbuatan atau ketentuan Allah Ta’ala yang dinilai "kurang baik" menurut
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kacamata manusia, maka mesti disadari bahwasanya semua penilaian itu merupakan
keterbatasan manusia dalam menentukan para meter penilaiannya. Hal itu menyebabkan
ada sesuatu yang luput dari analisa pandangannya.
3) Bersyukur melalui perbuatan.
Di surat Saba dalam al-Qur’an, Allah menjelaskan :

s> w M
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Artinya:
“Bekerjalah wahai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah) dan sangat sedikit
dari hamba-hambaKu yang bersyukur.”

Sebagaimana juga yang tertulis dalam sejarah bahwa keluarga Nabi Daud
memperoleh kenikmatan yang begitu banyak dari Allah. Oleh karena itu, dalam ayat
tersebut Allah berpesan kepada mereka agar bersyukur dengan cara bekerja.

Adapun makna bekerja di sini adalah memanfaatkan semua nikmat sesuai dengan
tujuan penciptaan atau pemberiannya. Artinya nikmat-nikmat yang didapat menuntut
manusia supaya merenungkan tujuan Allah menganugerahkan nikmat-nikmat tersebut.
Contohnya lautan, ditemukan dalam al-Quran keterangan tentang tujuan penciptaannya
oleh Allah SWT :
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Melalui ayat di atas jelaslah tujuan diciptakannya laut. Cara beryukur atas nikmat
laut adalah dengan menangkap ikan-ikannya, mutiara, dan perhiasan yang lain, atau
dengan cara menciptakan kapal-kapal yang dapat mengarunginya".
d. Hal-hal yang Harus Disyukuri.
Pada hakikatnya, semua nikmat yang diperoleh manusia harus disyukuri. Nikmat

Allah sangat berlimpah, sehingga al-Quran mensinyalir :
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Artinya:
“Apabila kamu mencoba menghitung nikmat Allah, pasti kamu tidak akan sanggup
menghitungnya”. {Qs. lIbrahim : 7}
Dalam ayat-ayat yang lain dijelaskan sekian banyak nikmat secara eksplisit, yang
mengharuskan manusia untuk mensyukurinya, di antaranya :

1) Nikmat kehidupan dan kematian
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Artinya.

“Mengapa kamu mengkufuri nikmat Allah, padahal sebelumnya kamu tidak ada, lalu
kamu dihidupkan, kemudian kamu dimatikan, lalu dihidupkan kembali”. (Qs. al-
Bagarah : 28}

PPN (PR I y

2) Nikmat Hidayat Allah
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Artinya:
“Agungkanlah Allah atas petunjuk-Nya yang sudah diberikan kepadamu, supaya kamu
menjadi hamba bersyukur”. {Qs. al-Bagarah : 185}

3) Nikmat Pengampunan-Nya
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Artinya:
“Kemudian sesudah itu, Kami memaafkan kesalahan kalian supaya kalian mau
bersyukur”. {Qs. al-Bagarah : 52}

4) Pancaindera dan akal
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Artinya:
“Allah telah mengeluarkanmu dari perut-perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui

apa pun. Dia juga memberi kalian pendengaran, penglihatan, dan hati, supaya kalian
menjadi hamba yang bersyukur” {Qs. Al-Nahal : 78}

5) Rezeki
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Artinya:
“Dan kamu diberi rezki yang sangat baik supaya kamu bersyukur”.{Qs. Anfal : 26}
Masih banyak nikmat lain disebutkan oleh ayat al-Quran dengan eksplisit. Di surat al-
Rahman, Quran menyebut aneka ragsm nikmat Allah di kehidupan dunia dan kehidupan
akhirat. Hampir di setiap dua nikmat yang disebut, al-Qur’an mengulangi satu pertanyaan
dengan soal yang sama, yaitu : OL3Si Ly ¢¥le sbé (Nikmat Tuhanmu yang manakah yang

kamu ingkari?)
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Manfaat Bersyukur.

Dalam al-Qur’an secara eksplisit dinyatakan bahwa manfaat dari bersyukur itu
kembali kepada pelakunya, sementara Allah tidak memperoleh sama sekali bahkan Dia
tidak butuh sedikit pun syukurnya makhluk.

P P
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Artinya:
“Siapa yang pandai bersyukur, maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri. Dan
siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya lagi Maha mulia”.
{Qs. Al-Namal : 40}

Secara terperinci, ada banyak manfaat dan faidah dari bersyukur, di antaranya :
1) Salah satu sebab untuk menjaga nikmat bahkan bisa bertambah sebagaimana dinyatakan
dalam surat Ibrahim ayat 7;

2) Memperoleh ridha dan kasih sayang Allah SWT;
3) Sebagai salah satu tanda kemuliaan seorang hamba.

Tidak hanya tentang bersyukur, namun semua aspek kehidupan diatur dalam al-

Qur’an® dan segala sesuatu apabila diselenggarakan sesuai dengan aturan-aturan Allah SWT

dalam al-Qur’an, maka insya Allah SWT yang bersangkutan akan selalu berbahagia di dunia

dan akhirat.

. Penutup

Konklusi pemaparan di atas sebagai berikut :

1.

Syukur adalah menampakan nikmat Allah melalui lisan dengan cara memuji dan
mengakui, melalui hati dengan cara meyakini dan mencintai, serta melalui anggota badan

dengan ketaatan;

. Secara eksplisit maupun implisit al-Qur’an menyediakan 50 ayat dalam 31 surat yang

menggunakan term al-syukur dan segala bentuk kata jadiannya untuk membicarakan

masalah ini;

. Di samping istilah syukur, ada mushtalah lain dalam Qur’an yang mempunyai kesamaan

makna dengannya, yaitu al-hamdu;

Secara umum, yang diperintahkan untuk bersyukur di dalam Qur’an adalah manusia;

. Syukur hanya boleh ditujukan kepada Allah SWT yang sudah memberikan nikmat;
. Bersyukur bisa dilakukan dengan tiga cara, yaitu dengan hati, lisan, dan perbuatan;
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7. Ada banyak sekali nikmat yang harus disyukuri manusia, seperti kehidupan dan kematian,
pancaindera dan akal, pengampunan-Nya, hidayat Allah, dan rezeki;
8. Bersyukur memiliki banyak faedah dan manfaat. Di antaranya :
a) Salah satu sebab untuk menjaga nikmat bahkan bisa bertambah sebagaimana dinyatakan
dalam surat lbrahim ayat 7;
b) Memperoleh ridha dan kasih saying Allah SWT;
c) Sebagai salah satu tanda kemuliaan seorang hamba.
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